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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

keaktifan belajar peserta didik materi Fotografi kelas X Broadcasting dan Perfilman SMKN 2 Kediri. 2) 

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik materi Fotografi kelas 

X Broadcasting dan Perfilman SMKN 2 Kediri. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kuantitatif dengan desain Quasi Experiment Design. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan tes. 

Teknik pengambilan data observasi digunakan untuk memperoleh data tentang keaktifan peserta didik. 

Sedangkan teknik tes digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian 

dalam uji hipotesis menunjukkan pada keaktifan peserta didik diperoleh hasil  thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

4,586 > 2,0017. Sedangkan pada hasil belajar peserta didik diperoleh  thitung 8,914  lebih besar dari ttabel 2,0017. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajarn kooperatif tipe jigsaw terhadap 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik materi Fotografi kelas X Broadcasting dan Perfilman SMKN 2 Kediri. 

 

Kata kunci: Keaktifan, Hasil Belajar, Kooperatif Jigsaw 

 

ABSTRACT 

This research was conducted to find out 1) The effect of the jigsaw type cooperative learning model on the 

learning activity of students in class X Broadcasting and Film Photoraphy at SMKN 2 Kediri. 2) The effect of 

the jigsaw type cooperative learning model on student learning outcomes in class X Broadcasting and Film 

Photoraphy at SMKN 2 Kediri.The research method used quantitative research with Quasi Experiment Design. 

Data collection used observation and test techniques. Observation data collection techniques are used to obtain 

data abaout tha activeness of students. While the test technique is used to obtain data on students learning 

outcomes.The result pf the study in the hypothesis test showed that the activeness of students obtained a tcount 

greather the the ttable, namely 4.586> 2,0017. While in the learning outcomes of students obtained a tcount of 

8,1914 greathet than the ttable 2,0017. This shows that there is an effect of the jigsaw type cooperative learning 

model on the activeness and learning outcomes of students of students in class X Broadcasting and Film 

Photography material SMKN 2 Kediri. 
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PENDAHULUAN 

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 dijelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk memfasilitasi dan 

mewujudkan pembelajaran dan suasana belajar 

supaya pelajar secara aktif mengembangkan 

potensi dalam dirinya”. Pendidikan dapat dikatakan 

suatu proses kehidupan untuk menumbuhkan 

potensi yang dimiliki pada setiap individu supaya 

melangsungkan kehidupan secara utuh sehingga  

menjadi manusia yang terdidik. Pelaksanaan 

pendidikan di sekolah diwujudkan dalam bentuk 

belajar mengajar atau proses pembelajaran yang 

merupakan interaksi yang melibatkan guru dan 

siswa, guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 

peserta didik atau pebelajar. Dalam hal ini upaya 

atau usaha yang dapat dilaksanakan oleh guru 

sebagai tenaga pendidik yaitu dapat meningkatkan 

kualitas suatu pembelajaran dengan merencanakan 

suatu pembelajaran secara sistematis sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang berlaku.  

Kurikulum yang digunakan pada sekarang 

ini yaitu kurikulum merdeka belajar, kebijakan 

merdeka belajar yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan bertujuan untuk 

mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu bagi 

rakyat Indonesia untuk mencapai visi pendidikan di 

Indonesia. Visi pendidikan menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-2024 yaitu 

“Mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya 

pelajar pancasila yang bernalar kritis, kreatif, 

mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, bergotong royong, 

dan berkebhinekaan global” (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Pendidikan 

yang berkualitas dalam kurikulum merdeka yaitu 

pendidikan yang dapat memastikan kemajuan 

belajar dari peserta didik sehingga lebih kompeten 

dan berkarakter sesuai dengan  enam aspek yang 

terdapat pada profil pelajar pancasila.  

Mengingat peranan pendidikan yang sangat 

penting maka pelaksanaan pendidikan pada tiap 

jenjang harus disesuaikan dengan tuntutan 

kurikulum yang sedang berlaku. Oleh karena hal 

tersebut, proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan harus jelas dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan kurikulum 

yang digunakan yaitu kurikulum merdeka. Dalam 

kurikulum merdeka jenjang SMK pada jurusan 

Broadcasting dan Perfilman terdapat mata pelajaran 

Dasar-dasar Broadcasting yang diberikan kepada 

peserta didik. 

Berdasar pada surat keputusan yang telah 

dikeluarkan oleh Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. 

Kemendikbud nomor 033/H/KR/2022 

menyebutkan bahwa Dasar-Dasar Broadcasting 

merupakan mata pelajaran yang membahas terkait 

dengan penguasaaan kompetensi pada produksi dan 

siaran program radio, produksi siaran dan program 

televise, produksi film dan televisi. Dari beberapa 

penguasaan kompetensi tersebut terdapat beberapa 

elemen materi salah satunya yaitu Fotografi. Dalam 

surat keputusan tersebut dijelaskan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dilakukan dapat 

menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran, 

strategi, metode, dan model sehingga diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif 

antara guru atau pengajar dengan peserta didik 

ataupun peserta didik yang satu dengan yang lain 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada mata pelajaran dasar-dasar 

broadcasting kelas sepuluh memiliki karakteristik 

materi kontekstual, tidak hanya praktik tetapi teori 

juga sangat diperlukan dalam pemahaman peserta 

didik.  

Berdasarkan pada hasil observasi yang telah 

dilakukan mengenai proses pembelajaran yang 

terjadi di SMKN 2 Kediri khususnya kelas X 

Broadcasting dan Perfilman pada tanggal 20 

september 2022 sampai dengan 22 september 2022 

masih dijumpai guru yang tidak terlalu 

memperhatikan siswanya terkait dengan materi 

yang sudah dipahami. Bahkan terdapat beberapa 

peserta didik yang melamun tidak menghiraukan 

penyampaian materi dari guru atau bahkan bermain 

dengan temannya. Ketika guru melempar 

pertanyaan kepada peserta didik hanya beberapa 

orang itu saja yang menjawab sedangkan 

kebanyakan peserta didik yang lain diam dan 

terlihat pasif, dibuktikan juga bahwa tidak ada yang 

bertanya terkait materi yang disampaikan oleh guru 

hingga akhir kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa peserta didik hanya 

menerima materi secara mentah tanpa menanyakan 

„mengapa‟. Dengan kebiasaan beberapa peserta 

didik yang hanya mendengarkan, maka peserta 

didik akan kurang bias mengemukakan pendapat 

dan memecahkan suatu permasalahan baik secara 

individu ataupun secara kelompok.   

Situasi dan kondisi belajar yang kurang 

menyenangkan dengan tidak melibatkan partisipasi 

peserta didik secara penuh membuat materi yang 

diajarkan tidak dapat tersmpaikan dan dipahami 

dengan baik oleh peserta didik. Rasa tidak suka 

ketika pembelajaran yang dirasakan oleh peserta 

didik secara otomatis dapat berakibat pada 

keaktifan belajar yang menurun dan hasil belajar 



yang rendah. Hal ini dapat dibuktikan dalam 

pengerjaan tugas masih terdapat beberapa peserta 

didik yang belum mengumpulkan sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan. Selain itu, 

masih terdapat peserta didik yang memperoleh nilai 

tugas dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) sebanyak 17 orang dari jumlah peserta 

didik 34 orang dalam satu kelas. Hal tersebut dapat 

dikatakan 50% dari jumlah peserta didik masih 

mendapat nilai tugas yang kurang dari kriteria yang 

telah ditentukan.  

Slavin dalam Isjoni (2009: 15) mengatakan 

bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

model yang digunakan guru dimana peserta didik 

belajar dan bekerjasama dalam satu kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-6 orang dengan sistematika 

pembenatukan kelompok yang heterogen. Model 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan 

model pembelajaran yang bias dikatakan tepat jika 

melihat dari suatu permasalahan yang terjadi 

mengenai dengan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik yang masih kurang. Terdapat 

kelompok asal dan kelompok ahli ketika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Kelompok asal terdiri dari campuran 

peserta didik dari semua latar belakang, jenis 

kelamin, dan kemampuan. Kelompok ahli, di sisi 

lain, adalah tim yang terdiri dari individu-individu 

dari berbagai kelompok asal yang ditugaskan untuk 

memahami, meneliti, dan menyelesaikan kegiatan 

yang terkait dengan masalah untuk menjelaskannya 

secara rinci kepada kelompok asli. Kelompok ahli 

terbentuk dari perwakilan kelompok asal dengan 

pembagian materi yang diberikan secara acak tanpa 

memperhatikan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki pada tiap peserta didik. Menurut Slavin 

(2008:237) Kunci keberhasilan dari pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw  adalah saling 

ketergantungan, hal ini dimaksudkan bahwa setiap 

peserta didik  bergantung pada teman satu 

kelompok untuk memperoleh informasi atau 

pemahaman materi yang dibutuhkan, supaya 

mendapat hasil yang baik pada saat penilaian. Dari 

pendapat tersebut sangat tepat jika permasalahan 

yang ada pada proses pembelajaran yang kurang 

aktif diatasi dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif.  

Dilihat dari aspek-aspek yang telah 

disebutkan diatas untuk mengatasi masalah 

keaktifan belajar peserta didik sehingga berdampak 

pada hasil belajar, maka diperlukannya penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tpe Jigsaw Terhadap Keaktifan dan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Fotografi 

Mata Pelajaran Dsar-Dasar Broadcasting  Kelas X 

Broadcasting dan Perfilman SMKN 2 Kediri”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk menguji dugaan awal atau hipotesis. 

Rancangan penelitian ini  yaitu menggunakan 

metode penelitian eksperimen dengan desain Quasi 

Experiment Design atau disebut dengan suatu 

desain penelitian semu yang terdapat kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Bentuk design 

kuasi eksperimen yang digunakan adalah 

Nonequivalent control group design yaitu terdiri 

dari dua kelompok yang tidak dipilih secara 

random. Skema pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

 

(Sugiyono, 2013:116) 

Dalam penelitian ini pada X merupakan 

perlakuan pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe jigsaw dengan metode diskusi 

kelompok yang terdapat dua jenis kelompok yaitu 

kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal 

terdiri dari 5 orang anggota dan pada tiap anggota 

diberi sebuah materi yang terdiri dari topik-topik 

tertentu. Yang selanjutnya disebut dengan topik 1, 

topik 2, topik 3, topik 4 dan topik 5. Karena dalam 

satu kelas terdapat 33 peserta didik, maka akan 

terbagi kedalam 6 kelompok asal.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan tes sebegai berikut : 

1. Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan langsung suatu objek 

yang ada di lingkungan. Observasi dilakukan 

untuk mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model kooperatif 

tipe jigsaw dan untuk mengetahui keaktifan 

belajar peserta didik menggunakan sintaks 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  

2. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data terkait 

hasil belajar peserta didik mengenai materi 

yang dipahami. Terdapat dua penilaian yang 

dilakukan yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 

akan diberikan sebelum diberikan perlakuan 

atau sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilakukan dengan maksud untuk memperoleh 

informasi awal dari pengetahuan peserta 

didik. Post-test akan diberikan ketika 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Nilai rata-

rata hasil dari pre-test dan post-test akan 

dibandingkan antara kelas eksperimen dengan 



kelas kontrol untuk mengetahui adanya 

perbedaan hasil belajar peserta didik. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada hasil belajar. Validitas 

menggunakan uji validitas korelasi point biserial 

atau korelasi product moment pearson yang berlaku 

pada item pertanyaan dengan hasil jawaban skala 

ordinal atau benar salah. Menurut Saifuddin Azwar 

(2016:173) “Validitas berasal dari kata validity 

yang artinya yaitu sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam 

melakukan fungsi ukurnya”. Instrumen yang valid 

dapat digunakan untuk mengukur hal-hal yang akan 

diukur. Dalam penelitian ini, menggunakan uji 

validitas korelasi point biserial atau korelasi 

product moment pearson sebagai berikut : 

      
     

   

 √
 

 
 

Keterangan : 

rpbis : Koefisien korelasi point biserial 

Mp : Skor rata-rata hitung pada butir 

jawaban benar 

Mt : Skor rata-rata dari skor total 

Sdt : Standar deviasi skor total 

P : Proporsi peserta didik yang menjawas 

salah pada butir yg diuji 

Q : Proposi peserta didik yang menjawab 

salah pada butir yang diuji validasi 

Dari hasil perhitungan rpbis selanjutnya 

dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikan 

yaitu 5%. Hal ini dapat diartikan jika rpbis > rtabel 

maka butir soal dapat dikatakan valid (Sugiyono, 

2012:134) 

Setelah dilakukan uji validitas yaitu 

melakukan uji reliabilitas. Menurut Saifuddin 

Azwar (2016:180) “Reliabilitas yaitu terjemahan 

dari kata reliability. suatu pengukuran yang 

mempunyai reliabilitas tinggi dapat diartikan 

bahwa pengukuran yang dapat menghasilkan data 

yang reliabel”. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

yang digunakan yaitu rumus KR 20 sebagai 

berikut: 

r1 = (
 

   
) (

    ∑  

  ) 

Keterangan : 

r1 : Reliabilitas tes  

n : Banyaknya butir soal yang valid 

S
2 

: Standar deviasi tes 

p : proporsi subjek yang menjawab benar 

q : proposi subjek yang menjawab salah 

(Arif Furchan, 2007:323 

 

Setelah hasil reliabilitas hitung sudah 

diketahui selanjutnya yaitu dibandingkan dengan 

table product moment. Jika rhitung > rtabel maka 

instrumen tersebut dapat dikatakan reliable. 

 

Pada teknik analisis data keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan rumus HJX Fernandes 

dengan menghitung koefisien kesepakatan antara 

observer 1 dan observer 2 sebagai berikut : 

KK =
  

      

 

Keterangan : 

KK : Koefisiensi kesepakatan 

S : Sepakat, yaitu jumlah kode yang sama  

untuk objek yang sama 

N1 : Jumlah kode yang dibuat oleh observer 

1 

N2 : Jumlah kode yang dibuat oleh observer 

2 

 (Arikunto, 2013:244) 

Setelah itu data yang telah diperoleh dari 

koefisien kesepakatan antara observer 1 dan 

observer 2 maka dianalisis dengan menggunakan 

rumus:  

P = 
 

 
x 100% 

Keterangan : 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi kesepakatan kategori antara 

pengamat 1 dengan pengamat 2 

N : Jumlah responden 

 

Rekapitulasi kategori hasil koefisien 

kesepakatan dengan ketentuan dari Wilkinson 

setelah perhitungan kontingensi kesepakatan 

observer 1 dan observer 2, hasil dari perhitungan 

dikategorikan sebegai berikut : 

Tabel 1 Kategori Hasil Koefisien Kesepakatan 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

>0,75 Sangat Bagus 

0,40-0,75 Bagus 

<0,40 Sangat Buruk 

 

Pada uji persyaratan analisis dilakukan uji 

homogenitas dan uji normalitas. Pada uji 

homogenitas menggunakan uji Harley dan 

normalitas menggunakan chi kuadrat. Uji prasyarat 

analisis tersebut dilakukan pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Pada uji homogenitas untuk 

menentukan apakah data berdistribusi normal atau 

tidak dan apakah sampel berasal dari populasi yang 

sama atau tidak. Uji homogenitas tipe Harley 

digunakan dalam penelitian ini pada kelas 



eksperimen maupun kelas kontrol. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan rumus berikut : 

    = 
∑    

 ∑   

 

 
 

Jika telah diperoleh hasil dari perhitungan 

varians, tahap selanjutnya yaitu menentukan 

homogenitas dengan menggunakan Uji F untuk 

menguji hipotesis H0, berikut ini rumus yang 

digunakan : 

F =
                

                
 

 (Sugiyono, 2018:294) 

Setelah itu hasil fhitung dibandingkan dengan 

ftabel. Jika diperoleh hasil bahwa fhitung<ftabel maka 

dapat dikatakan homogen.  

Kemudian dilakukan uji normalitas Untuk 

mengetahui apakah nilai-nilai dalam suatu 

penelitian berdistribusi normal atau tidak yang 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas control. 

Uji normalitas ini menggunakan chi kuadrat dengan 

rumus sebagai berikut: 

    ∑
       

 

  
 

(Sugiyono, 2013:241) 

Keterangan : 

X
2 

: Nilai Chi-Kuadrat 

F0 : Frekuensi yang diobservasi 

Fn : Frekuensi yang diharapkan 

 

Setelah itu perhitungan uji hipotesis 

menggunakan uji t pada variabel keaktifan dan 

hasil belajar. Uji t atau juga dikenal sebagai uji 

hipotesis, digunakan untuk menentukan apakah 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Rumus yang digunakan pada uji 

t keaktifan menurut Sudjana (2005:239) rumus 

yang digunakan yaitu: 

t = 
     

√   

  
 

   

  

 

 

Keterangan : 

X1  = Rata-rata kelas eksperimen 

X2 = Rata-rata kelas kontrol 

S1
2
 = Varians kelompok eksperimen 

S2
2
 = Varians kelompok kontrol 

N1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 

N2 = Jumlah sampel kelompok kontrol 

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terkait dengan hasil belajar siswa, 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

t = 
     

√(
∑    ∑  

       
)(

 

  
  

 

  
) 

 

 

Keterangan : 

Mx = Mean dari kelompok Eksperimen 

M = Mean kelompok control 

 

Taraf signifikansi yang digunakan pada uji t 

keaktifan maupun uji t hasil belajar adalah 0,05. 

Jika telah diperoleh thitung dari masing-masing uji 

t yaitu pada uji t hasil belajar dan keaktifan 

selanjutnya yaitu dibandingkan dengan ttabel. Jika 

thitung>ttabel maka dapat dikatakan berpengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba instrumen tes hasil 

belajar kepada peserta didik diluar sampel 

sebanyak 30 responden untuk diujikan validitas dan 

reliabilitas instrumen. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu 

instrumen. Pengujian validitas peneliti 

menggunakan rumus korelasi point biserial dan 

reliabilitas menggunakan Rumus KR20. Uji 

validitas dan reliabilitas dilaksanakan pada Jum‟at 

tanggal 20 Februari 2023 dengan 30 peserta didik 

kelas XI BPF 1 sebagai subjek uji coba1. Terdapat 

25 soal valid, setelah semua soal valid, dilakukan 

uji reliabilitas berikut : 

r1 = (
 

   
) (

   ∑  

  ) 

 = (
  

    
) (

         

    
) 

 = (
  

  
) (

    

    
) 

 =              

 = 0,865 

Dari perhitungan reliabilitas diatas dapat di 

bandingkan dengan nilai rtabel  untuk N=30 diketahui 

bahwa taraf signifikansi 5% yaitu 0,361. Dari hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel yakni 0,865 > 0,361. Dari 

hasil perhitungan reliabilitas tersebut termasuk 

kedalam reliabilitas tinggi.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh 

mengenai keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

dianalisis menggunakan rumus H.J.X Fernandes 

dengan 2 observer diperoleh perhitungan sebagai 

berikut : 

 



Tabel 2 Perhitungan Koefisien Kesepakatan 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observer 1 Observer 2 

Ya = 31, Tidak = 0 Ya = 31, Tidak = 0 

P  = 
 

 
x 100% 

= 
  

  
x 100% 

 = 100% 

P  = 
 

 
x 100% 

 =
  

  
x100%

 = 100% 

 

Dalam perhitungan keterlaksanaan 

pembelajaran tersebut keduanya diperoleh 

persentase keterlaksanaan pembelajaran 100%. 

Maka observasi keterlaksanaan pembelajaran pada 

penelitian ini menggunakan model kooperatif tipe 

jigsaw dapat dikategorikan sangat bagus. 

Selanjutnya, sebelum melakukan uji 

hipotesis dilakukan uji persyaratan analisis pada 

data keaktifan belajar dan hasil belajar peserta 

didik yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. 

Pada uji homogenitas diperoleh perhitungan 

sebagai berikut :  

 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Keaktifan dan 

Hasil Belajar 

 
Pada uji homogenitas keaktifan belajar 

peserta didik, berdasarkan perhitungan diatas 

diperoleh nilai fhitung  yaitu 1,5128 kemudian 

dibandingkan dengan ftabel dengan derajat 

kebebasan pembilang 30 dan derajat kebebasan 

penyebut 30 tafar signifikannsi 5% yaitu 1,8608. 

Hal ini dapat diketahui bahwa nilai fhitung  lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai ftabel yaitu 1dan dapat 

disimpulkan bahwa instrumen observasi keaktifan 

tersebut bersifat homogen 

Pada uji homogenitas hasil belajar peserta 

didik diperoleh nilai fhitung  yaitu 1,2742 kemudian 

dibandingkan dengan ftabel derajat kebebasan 

pembilang 30 dan derajat kebebasan penyebut 30 

tafar signifikannsi 5% yaitu 1,8608. Hal ini dapat 

diketahui bahwa nilai fhitung  lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai ftabel dapat disimpulkan 

bahwa tes tersebut bersifat homogen.  

Kemudian setelah dilakukan uji 

homogenitas yaitu dilakukan uji normalitas. Uji 

normalitas dilakukan sebagai syarat meghitung uji t 

atau uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan karena 

data dalam tiap variabel yang akan dianalisis harus 

terdistribusi normal. Untuk menghitung normalitas 

menggunakan rumus chi kuadrat, jika chi kuadrat 

hitung lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel maka 

data dikatakan data terdistribusi normal. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Keaktifan Kelas 

Eksperimen 

Interval Fo fn (fo-fn) (fo-fn)
2
 

        

  
 

81-85 11 6,351 4,64 21,61 3,402 

86-90 8 11,00 -3,00 9,029 0,820 

91-95 4 8,078 -4,07 16,63 2,059 

96-100 7 4,441 2,558 6,54 1,474 

Jumlah 30    7,7568 

 

Dari hasil perhitungan uji normalitas data 

keaktifan kelas eksperimen diatas diketahui bahwa 

chi-kuadrat hitung yaitu 7,7568. Sedangkan chi-

kuadrat tabel dengan dk 3, taraf signifikansi 5%  

yaitu 7,8147. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

chi-kuadrat hitung lebih kecil daripada chi-kuadrat 

tabel. Maka data keaktifan kelas eksperimen 

dinyatakan terdistribusi normal. 

 

Tabel 5 Hasi Uji Normalitas Keaktifan Kelas 

Kontrol 

Interval Fo fn 
(fo-

fn) 
(fo-fn)

2
 

        

  
 

61-70 4 4,723 -0,72 0,523 0,1107 

71-80 17 11,81 5,18 26,87 2,2741 

81-90 4 9,83 -5,83 34,09 3,4652 

91-100 5 2,72 2,27 5,197 1,9105 

Jumlah 30    7,76078 

 

Dari hasil perhitungan uji normalitas data 

keaktifan kelas eksperimen diatas diketahui bahwa 

chi-kuadrat hitung yaitu 7,76078 Sedangkan chi-

kuadrat tabel dengan dk 3, taraf signifikansi 5%  

yaitu 7,8147. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

chi-kuadrat hitung lebih kecil daripada chi-kuadrat 

tabel. Maka data keaktifan kelas kontrol dinyatakan 

terdistribusi normal. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Pretest Hasil 

Belajar Kelas Eksperimen 

Interval Fo fn 
(fo-

fn) 
(fo-fn)

2
 
        

  
 

36-45 1 1,79 -0,79 0,63 0,35542 

46-55 9 5,88 3,11 9,69 1,64787 

56-65 8 9,71 -1,71 2,92 0,30124 

66-75 6 8,09 -2,09 4,38 0,54191 

76-85 6 3,40 2,59 6,72 1,97282 

Jumlah 30    4,81928 

 



Pada tabel tersebut hasil perhitungan uji 

normalitas data pre-test kelas eksperimen diketahui 

bahwa chi-kuadrat hitung yaitu 4,81928 Sedangkan 

chi-kuadrat tabel dengan dk 4, taraf signifikansi 

5%  yaitu 9,8772. Hal tersebut dapat dinyatakan 

bahwa chi-kuadrat hitung lebih kecil daripada chi 

kuadrat tabel. Maka data pretest kelas eksperimen 

dinyatakan terdistribusi normal. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Pretest Hasil 

Belajar Kelas Kontrol  

Interval Fo Fn (fo-fn) (fo-fn)
2
 
        

  
 

28-38 2 2,17 -0,17 0,02 0,01340 

39-49 9 6,95 2,04 4,17 0,60075 

50-60 8 10,42 -2,42 5,87 0,56349 

61-71 8 7,31 0,68 0,46 0,06382 

72-82 3 2,40 0,59 0,35 0,14881 

Jumlah 30    1,39029 

 

Pada tabel perhitungan uji normalitas data 

pre-test pada kelas kontrol diatas diketahui bahwa 

chi-kuadrat hitung yaitu 1,3902 Sedangkan chi-

kuadrat 9,8772. Hal tersebut dapat dinyatakan 

bahwa chi-kuadrat hitung lebih kecil daripada chi 

kuadrat tabel. Maka data pretest kelas kontrol 

dinyatakan terdistribusi normal. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Posttest Hasil 

Belajar Kelas Eksperimen 

Interval Fo Fn (fo-fn) (fo-fn)
2
 

        

  
 

48-56 6 3,26 2,73 7,50 2,30219 

57-65 6 7,40 -1,40 1,96 0,26526 

66-74 6 9,22 -3,22 10,37 1,12499 

75-83 10 6,30 3,69 13,63 2,16170 

84-92 2 2,36 -0,36 0,13 0,05695 

Jumlah 30    5,91110 

 

Pada hasil perhitungan uji normalitas 

tersebut diketahui bahwa chi-kuadrat hitung yaitu 

5,9111 Sedangkan chi-kuadrat tabel dengan dk 4, 

taraf signifikansi 5%  yaitu 9,8772. Hal tersebut 

dapat dinyatakan bahwa chi-kuadrat hitung lebih 

kecil daripada chi kuadrat tabel. Maka data posttest 

kelas eksperimen dinyatakan terdistribusi normal. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Coba Posttest Hasil Belajar 

Kelas Kontrol 

Interval Fo Fn (fo-fn) (fo-fn)
2
 
        

  
 

76-80 2 1,30 0,69 0,48 0,37271 

81-85 5 5,30 - 0,09 0,01763 

0,30 

86-90 8 10,03 -2,0 4,13 0,41185 

91-95 11 8,8331 2,16 4,69 0,53155 

96-100 4 3,6191 0,38 0,14 0,04007 

Jumlah 30    1,37384 

 

Dari hasil perhitungan uji normalitas data 

post-test pada kelas kontrol diatas diketahui bahwa 

chi-kuadrat hitung yaitu 1,3738 Sedangkan chi-

kuadrat tabel dengan dk 4, taraf signifikansi 5%  

yaitu 9,8772. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

chi-kuadrat hitung lebih kecil daripada chi kuadrat 

tabel. Maka data posttest kelas eksperimen 

dinyatakan terdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji homogenitas dan 

normalitas dan telah diketahui bahwa data bersifat 

homogen dan terdistribusi normal kemudian 

dilakukan uji hipotesis atau uji t sebagai berikut : 

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis Keaktifan dan 

Hasil Belajar 

Variabel Df (n-2) thitung ttabel 

Keaktifan 58 4,586 2,0017 

Hasil Belajar 58 8,914 2,0017 

 

Dari perhitungan uji hipotesis atau uji t data 

keaktifan peserta didik diperoleh thitung yaitu 4,586. 

Sedangkan ttabel dengan dk = (n1+n2)-2 = 58, taraf 

signifikansi 5% yaitu 2,0017. Sehingga 4,586 > 

2,0017, Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh keaktifan dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw pada mata pelajaran dasar-dasar 

broadcasting materi fotografi. Sedangkan pada uji 

hipotesis hasil belajar diketahui ttabel = 2,0017. Dan 

thitung 8,914. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw  lebih berpengaruh dalam hasil belajar. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil data dan analisis data 

penelitian yang telah diperoleh mengenai pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

telah dilaksanakan di SMKN 2 Kediri dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

keaktifan belajar peserta didik materi fotografi 

kelas X Broadcasting dan Perfilman SMKN 2 

Kediri. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan 

uji t keaktifan peserta didik dengan 

ttabel=2,0017. Dari hasil perhitungan data hasil 



belajar kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diperoleh thitung yaitu 4,586. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 4,586 > 2,0017. Sehingga dapat diketahui 

bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw  berpengaruh terhadap 

keaktifan belajar peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar peserta didik materi fotografi kelas 

X Broadcasting dan Perfilman SMKN 2 Kediri. 

Hal ini dapat dilihat pada perhitungan uji t hasil 

belajar dengan ttabel=2,0017. Dari hasil 

perhitungan diperoleh thitung yaitu 8,914. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu 8,914 > 2,0017. Sehingga dapat 

diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw  berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

Saran 

Terdapat saran yang dapat dijadikan 

masukan atau pertimbangan berdasarkan temuan 

penelitian ini yaitu : 

1. Dari penelitian ini telah diperoleh hasil yang 

berpengaruh pada keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik, hal ini dapat diperhatikan oleh 

pihak sekolah untuk selalu meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik serta peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

2. Bagi guru, dari hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam 

penerapan model pembelajaan yang dapat 

menciptakan kegiatan belajar yang melibatkan 

partisipasi atau keaktifan peserta didik dan hasil 

belajar yang maksimal. 
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